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ABSTRAK

Ayu Oktakarmila Sari/ 2011: Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah di SMA N 1 Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya terjadi pelanggaran
kedisiplinan di SMA N 1 Bayang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 Bayang. Dalam penelitian ini yang dibahas
adalah bagaimana pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Patroli Keamanan
Sekolah (PKS) dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, untuk mengetahui
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) serta untuk mengetahui keadaan kedisiplinan siswa
setelah diadakannya kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS).
Data dikumpulakn dengan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sumber dan
teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi
dokumenter. Jenis data terdiri dari data primer dan sekunder. Teknik analisis data
melalui cara reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.
Uji keabsahan data yang digunakan adalah perpanjangan pengamatan dan
triangulasi dengan sumber data.

Penelitian ini menunjukkan bahwa meningkatkan kedisiplinan siswa
melalui kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) ada dua
kegiatan yaitu pertama, latihan kegiatan Patroli Keamanan Sekolah (PKS) dan
kedua, Penerapan latihan kegiatan Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di sekolah.
Kendala dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ini ada kendala internal
diantaranya dari segi jumlah anggota, dari segi keberanian anggota, dan anggota
juga mengukuti kelas pelajaran dan kendala eksternal diantaranya dari segi
peraturan tata tertib, dari segi sanksi pelanggar kedisiplinan, dan dari segi
dukungan orang tua. Setelah kegiatan itu terlaksana maka akan terlihat manfaat
dari kegiatan Patroli Keamanan Sekolah (PKS) yang dilakukan yaitu dapat
membentuk karakter kedisiplinan siswa serta dapat membantu guru dalam
mengorganisir dan menetralisir pelanggaran kedisiplinan sekolah, namun
pelaksanaan kegiatan ini masih kurang maksimal karena factor internal dan
eksternal.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia membutuhkan pendidikan.Pendidikan merupakan faktor
penting dalam menghadapi kehidupan. Dimana pendidikan adalah proses atau usaha
mendidik seseorang untuk menjadi lebih baik. Menurut UU SISDIKNAS No.20
tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat.

Pendidikan merupakan rangkaian proses atau usaha yang dilakukan seseorang
untuk membantu orang lain dalam mengembangkan pikirannya, serta membentuk
sikap dan perilaku yang sesuai dengan kehidupannya. Untuk mencapai semua itu,
salah satu cara atau usaha adalah melalui sekolah. Sekolah adalah sebuah lembaga
yang dirancang untuk pengajaran siswa atau murid dibawah pengawasan guru.Selain
itu Sekolah adalah salah satu wadah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan
merupakan tempat untuk membentuk perilaku, karakter dan watak seseorang.Tujuan
sekolah adalah mengajar tentang mengajarkan anak untuk menjadi anak yang mampu
memajukan bangsa.

Dalam hal ini setiap sekolah mempunyai peraturan yang harus dipatuhi oleh

setiap siswa atau siswinya.Peraturan atau tata tertib sekolah merupakan kumpulan



aturan-aturan yang dibuat oleh pihak sekolah yang bersifat mengatur dan memaksa
setiap anggota sekolah.Peraturan yang dibuat mengatur perikehidupan didalam atau
dilingkungan sekolah.Begitu juga dengan tata tertib sekolah didalamnya memuat hak
dan kewajiban siswa di lingkungan sekolah.

Menurut Arikunto (1990:155) yang menyatakan bahwa Peraturan dan tata
tertib merupakan dua hal yang sangat penting bagi kehidupan sekolah sebagai sebuah
organisasi yang menyelenggarakan pendidikan.Untuk menjaga berlakunya peraturan
dan tata tertib diperlukan kedisiplinan dari semua personil sekolah. Di dalam
kehidupan sekolah, peraturan dan tata tertib dimaksudkan untuk menjaga
terlaksanannya kegiatan belajar-mengajar siswa disamping itu juga untuk memenuhi
kebutuhan pribadi yang terlibat didalamnya karena siswa adalah individu yang
semestinya dipandang sebagai manusia seutuhnya.

Peraturan dan tata tertib sekolah bertujuan untuk membentuk siswa agar dapat
sadar antara hak dan kewajibannya. Karena pada umumnya terlihat bahwa orang
seringkali menuntut apa yang menjadi haknya tanpa sadari kewajibannya. Oleh sebab
itu peraturan dan tata tertib dibuat agar antara hak dan kewajiban berjalan dengan
seimbang.Peraturan atau tata tertib yang dibuat adalah untuk membentuk sikap atau
perilaku siswa dan siswinya dalam bertingkah laku, dimana peraturan yang dibuat
adalah bertujuan untuk membentuk karakter kedisiplinan anak.Karakter disiplin
merupakan karakter yang penting dan dibutuhkan oleh siswa untuk memelihara

perilaku agar tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa berperilaku sesuai



norma, peraturan, dan tata tertib yang berlaku di sekolah. Dengan karakter disiplin
itulah akan mewujudkan siswa yang berdisiplin.

Disiplin adalah perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya
termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya.Menurut
Mulyasa (2009:191) disiplin adalah suatu keadaan tertib ketika orang-orang yang
bergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan
senang hati.Sementara itu disiplin sekolah adalah usaha sekolah untuk memelihara
perilaku siswa agar tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk berperilaku
sesuai norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku. Pihak Sekolah ingin menjadikan
anak didiknya menjadi manusia yang berdisiplin namun membentuk disiplin anak
tidaklah mudah perlu adanya strategi atau cara untuk menempuh semua itu. Terlebih
lagi pada era global seperti sekarang perlu kemampuan ekstra untuk membentuk atau
membina sikap disiplin anak.

Disini dibutuhkan peran aktif sekolah untuk menciptakan suatu peraturan
sekolah yang mampu membendung dampak negatif yang ditimbulkan dari
perkembangan yang ada, peraturan sekolah yang diciptakan secara terkoordinir akan
mampu membentuk siswa yang disiplin terhadap dirinya sendiri. Oleh sebab itu
penegakan peraturan dan tata tertib sekolah harus ditingkatkan sehingga siswa
mengetahui batas terhadap apa yang dilakukan mana yang boleh dilakukan mana
yang dilarang.

Namun pada kenyataannya peraturan dan tata tertib sekolah tidak mampu

membuat anak bersikap disiplin.Masih banyak pelanggaran-pelanggaran yang



dilakukan oleh siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku disekolah. Salah
satunya yaitu pada SMA N 1 Bayang yang merupakan salah satu sekolah yang
terletak jauh dari keramaian yang lebih tepatnya terletak dipinggiran pemukiman
yang infrastuktur sekolahnya masih banyak kekurangan seperti pagar yang masih
banyak rusak baik bagian depan maupun bagian belakang, sehingga memudahkan
siswa dalam melakukan pelanggaran.

Pelanggaran yang terlihat diantaranya, kurangnya kelengkapan memakai
atribut sekolah mulai dari dasi, peci, atau bahkan lambang baju, jahitan pakaian yang
tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, masih banyak yang terlambat,
parkir motor disembarang tempat bahkan diluar perkarangan sekolah, cabut,
kehadiran yang kurang (alfa), kuku panjang, rambut panjang bagi laki-laki, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukanpenulis pada tanggal 21 Februari
2015 disekolah SMA N 1 Bayang wawancara dengan beberapa siswa,
diantaranya:Wawancara dengan Dayat Hidatullah,salah satu siswa yang memarkir
motor di luar perkarangan sekolah menyatakan bahwa:

“ Saya memarkir motor diluar sekolah dikarenakan kalau diparkir didalam

perkarangan sekolah susah, apalagi kalau nanti saya meminta izin pergi keluar

dengan motor pasti sering tidak diberikan, namun apabila diparkir diluar
sekolah sewaktu-waktu apabila saya ingin keluar dengan motor akan lebih
mudah, tidak perlu minta izin kepada guru”.

Kemudian wawancara dengan Rendi Iswandi salah satu siswa yang memakai

pakaian diluar ketentuan yang telah ditetapkan sekolah, menyatakan bahwa:



“ Kalau berkaitan dengan pakaian, saya paling tidak suka diatur, karena
pakaian yang ingin digunakan pakaian yang membuat saya nyaman, saya
nyaman dengan celana pensil dan baju lumayan pendek, itu kan berdasarkan
kenyamanan kita, namun karena aturan sekolah tidak seperti itu saya modal
nekad saja memakainya, meskipun saya sering ditegur dan dikenakan sangsi
berupa denda”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka terlihat bahwa kurangnya
kesadaran siswa untuk memenuhi atau menaati peraturan sekolah yang telah dibuat,
dikarenakan alasan pribadi atau kenyamanan dan kemudahan bagi dirinya, sehingga
mereka melakukan pelanggaran. Padahal dalam peraturan sekolah tersebut sudah
dinyatakan barang siapa yang melanggar peraturan akan dikenakan sangsi, namun
mereka tidak menghiraukan aturan tersebut. Meskipun telah ada sanksi bagi
pelanggaran tata tertib sekolah di SMA N 1 Bayang yaitu berupa denda, hal ini tidak
membuat siswa menjadi takut atau bahkan jera untuk melakukan pelanggaran karena
kurang terorganisirnya bagi yang melangggar aturan sekolah.Maka dalam hal ini yang
paling menjadi prioritas utama adalah kesadaran diri masing- masing siswa untuk
mematuhi peraturan sekolah yang telah ditetapkan.

Untuk lebih jelasnya tentang banyaknya siswa yang melakukan pelanggaran

disiplin sekolah tersebut di atas dapat lihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.1
Banyak siswa melakukan pelanggaran disiplin
NO Kasus pelanggaran disiplin Jumlah siswa/i  Persentase

yang dilakukan oleh siswa yang banyak
melanggar siswa yang
melanggar
1  Terlambat masuk kelas pada 274 orang 40 %
jam pertama
2 Kehadiran yang kurang (alfa) 68 orang 10 %
3 Mencontek pada saat 34 orang 5%
gurumemberikan tugas
latihan dan ulangan harian
4  Berkelahi 34 orang 5%
5 Tidak  memakai  atribut 137 orang 20 %
sekolah
6 Bolos pada saat jam 68 orang 10 %
pelajaran
7  Merokok di warung pada 34 orang 5%

saat jam istirahat
Sumber: Kantor BK SMA N 1 Bayang 2014

Dapat di deskripsikan dari tabel diatas pelanggaran yang terjadi paling banyak
atau dominan yaitu terlambat masuk kelas pada jam pertama yaitu mencapai 40 %
dari 687 siswa berarti bisa di jumlahkan yang melakukan pelanggaran terlambat
sebanyak 274 siswa. Di SMAN 1 Bayang, ditentukan masuk sekolah adalah jam
07.15 WIB, namun masih banyak juga yang terlambat. Dan yang paling sedikit atau
minim terjadinya pelanggaran yaitu mencontek pada saat guru memberikan tugas
latihan dan ulangan harian, berkelahi, merokok diwarung pada saat jam istirahat
sebesar 5 % dari 687 siswa berarti masing-masing pelanggaran sebanyak 34 orang
siswa.

Pelanggaran kedisiplinan tersebut didukung juga pendapat oleh salah satu

Guru BP ( guru pembimbing) yaitu bapak Nurhaidi yang menyatakan bahwa:



“Di SMAN 1 Bayang ini, pelanggaran yang paling banyak terjadi yaitu
terlambat datang ke sekolah pada jam pertama, saya selaku guru pembimbing
di sekolah ini, sering mendengarkan alasan mereka terlambat datang
kesekolah diantaranya telat bangun pagi, selain itu mereka telat datang
kesekolah karena mereka beranggapan bahwa walaupun datang terlambat
sedikit tidak apalah, sehingga ini berkaitan dengan kesadaran mereka untuk
datang lebih awal ke sekolah dari jam yang telah ditentukan”.

Berdasarkan berbagai pelanggaran berkaitan dengan kedisiplinan di atas,
sehingga menjadi dasar acuan sekolah di SMA N 1 Bayang untuk dapat membentuk
kembali disiplin anak maka dibutuhkan program kegiatan persekolahan yang
diperkaya dengan adanya pembinaan kesiswaan melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Ekstrakurikuler adalah adalah kegiatan yang dilakukan siswasekolah atau universitas,
di luar jam belajar kurikulum standar.

Menurut Permen Nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah menyebutkan dalam pasal 1 ayat (1)
“Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta
didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kurikuler, di bawah
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan”.

Sekolah SMA N 1 Bayang banyak melakukan pelanggaran sehingga untuk
mengatasinya dibentuk kegiatan ekstrakurikuler yang bernama Patroli Keamanan
Sekolah (PKS). Dimana kegiatan ini telah dimulai di sekolah SMA N 1 Bayang sejak
Tahun 2010.Namun dalam penerapan pelaksanaannya belum kondusif atau belum

terlaksana dengan baik. Pada akhir tahun 2014 ini, sekolah SMA N 1 Bayang



mengaktifkan kembali kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah ini
disebabkan karena banyaknya pelanggaran disiplin sekolah yang terjadi.

Kegiatan Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di sekolah ini,
sangat diperlukan dalam pembentukan kedisiplinan siswa dikarenakan pelanggaran
kedisiplinan disekolah ini sangat banyak sehingga dengan adanya kegiatan
Ekstrakurikuler ini akan dapat membentuk sikap disiplin siswa. Kegiatan
ekstrakurikuler ini lebih menekankan kepatuhan atau kedisiplinan terhadap disiplin
waktu, disiplin pakaian, disiplin aturan dan lain sebagainya. Latihan Kegiatan
ekstrakurikuler ini dilaksanakan tiga kali dalam semingggu tepatnya pada hari
Senin, Rabu dan Minggu sore jam 15.00-17.00 bertempat di Lapangan sekolah SMA
N 1 Bayang.

Dalam kegiatan Ektrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMAN 1
Bayang mempunyai Pembina yaitu Bapak Risman Hardianto dan Ibu Ermawati
selaku Pembina Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), siswa yang ikut dalam
kegiatan ini sebanyak 20 orang.Struktur kegiatan ini terdiri dari seorang ketua, wakil
ketua, mantri, sekretaris dan bendahara Patroli Keamanan Sekolah, dan selebihnya
merupakan angggota Patroli Keamanan Sekolah.

Dengan adanya kegiatan Ektrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah ini,
anggota Patroli Keamanan Sekolah (PKS) dilatih seperti seorang “polisi kecil’yang
melaksanakan tugas keamanan serta bertugas untuk mengawasi bagi yang melakukan
pelanggaran sehingga tugas dari anggota Patroli Keamanan Sekolah ini sering disebut

sebagai perpanjangtanganan dari guru  yang akan membantu dalam menetralisir



kemungkinan pelanggaran kedisiplinan sekolah oleh siswa-siswa sekolah tersebut.
Dengan demikian ini akan berdampak pada kedisiplinan siswa dengan adanya
Ekstrakurikuler Patroli Kemanan Sekolah ini.

Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Pembina kegiatan Ektrakurikuler
Patroli Keamanan Sekolah Risman Hardianto S.Pd di SMA N 1 Bayang
mengemukakan:

“Salah satu upaya yang dilakukan sekolah untuk menegakkan kedisiplinan
siswa terhadap aturan sekolah adalah dengan dibentuknya kegiatan
Ektrakurikuler Patroli Kemanan Sekolah (PKS) ini karena wacana atau materi
pembekalan yang diberikan oleh kegiatan ini sangat bagus untuk kedisiplinan,
karena kegiatan ini menegedepankan disiplin waktu, disiplin pakaian dan
disiplin aturan dengan kegiatannya baris-berbaris, mengetahui aturan berlalu
lintas, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, dengan adanya kegiatan ini kan
mendukung peningkatan disiplin siswa terhadap aturan sekolah”.

Namun Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini masih memiliki
kendala, berupa jadwal kegiatan yang sering memungkinkan ketidakhadiran siswa
yang menjadi anggota Patroli Keamanan Sekolah (PKS), masalah ekonomi, minat
siswa, dukungan dari orang tua dan masyarakat dan lain sebagainya. Walaupun
demikian pihak sekolah tetap berusaha untuk melanjutkan program kegiatan
Ekstrakurikuler ini, supaya dapat membantu sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa. Sehingga pihak sekolah mengupayakan dan mensosialisasikan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler ini sangat baik dalam menunjang pembentukan

kedisiplinan anak dari bangku sekolah sehingga akan berdampak pada kehidupannya

yang akan datang.
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Berdasarkan masalah yang telah ditemukan di SMA N 1 Bayang tentang
pelanggaran kedisiplinan dan dibentuknya salah satu upaya yang dilakukan sekolah
dalam meningkatkan kedisiplinan, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
dituangkan kedalam sebuah proposal skripsi dengan judul “ Meningkatan
Kedisiplinan Siswa melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah
(PKS) di SMA N 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya maka penulis mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Masih kurangnya kepatuhan terhadap aturan dan tata tertib sekolah atau

kurangnya kedisiplinan siswa.

2. Kurang terkoordinirnya peraturan sekolah karena lingkungan sekolah yang
terletak di tepi pemukiman, makanya banyak akses atau alasan yang
memungkinkan siswa melakukan pelanggaran kedisiplinan.

3. Masih rendahnya penegakan hukuman bagi pelanggar kedisiplinan.

4. Sarana dan prasarana pendukung kedisiplinan masih kurang memadai
sehingga memudahkan siswa melakukan pelangggaran kedisiplinan

C. Batasan Masalah

Memperhatikan identifikasi masalah diatas, permasalahan yang diteliti lebih

difokuskan terhadap meningkatkan kedisiplinan siswa melalui ekstrakurikuler Patroli

Keamanan Sekolah (PKS).



11

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis merumuskan

permasalahannya sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan
Sekolah (PKS) dalam meningkatkan kedisiplinan siswa?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan
Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS)?

Bagaimana keadaan kedisiplinan siswa setelah dilaksanakannya kegiatan

ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS)?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) dalam meningkatkan kedisiplinan siswa.
Untuk mengetahui kendala yang dihadapi sekolah dalam melaksanakan

kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS).

. Untuk mengetahui keadaan kedisiplinan siswa setelah dilaksanakannya

kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS).

F. Manfaat Penelitian

Melalui kegiatan penelitian ini diharapkan dapat tercapai beberapa manfaat,

yaitu:
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1. Kegunaan teoritis

a) Sebagai suatu karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada
khususnya bagi masyarakat luas pada umumnya tentang meningkatan
kedisiplinan siswa melalui kegiatan ektrakurikuler Patroli Keamanan
Sekolah (PKS) di SMA N 1 Bayang

b) Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya tentang Patroli
Keamanan Sekolah

c¢) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk penelitian
berikutnya yang sejenis pada waktu mendatang

2. Kegunaan praktis

a) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
yang berharga dalam upaya penegakan disiplin disekolah

b) Bagi siswa, sebagai motivasi untuk meningkatkan disiplin dan
mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah yang berlaku

c) Bagi orang tua, sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan
kualitas dalam mendidik dan memupuk disiplin khususnya
dilingkungan keluarga

d) Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan masukan yang dapat
digunakan untuk menegakkan tata tertib dan disiplin sekolah yang

berlaku, serta mampu menciptakan siswa yang memiliki sikap disiplin.



BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian yang penulis lakukan di SMA Negeri 1
Bayang, tentang meningkatkan kedisiplinan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler
Patroli Keamanan Sekolah (PKS) dapat dilihat bahwa kegiatan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) mempunyai kontribusi yang bagus untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa. Hal ini terlihat:

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Patroli Kemanan Sekolah (PKS)

Mempunyai dua kegiatan pertama:latihan dan penerapan dari kegiatan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) ini dapat membentuk kedisiplinan
siswa. Dalam kegiatan setiap latihan mempunyai tujuan untuk membentuk
kedisiplinan .Kedua: penerapan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) di sekolah dilihat dari pelaksanaan tugas anggota Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) dalam segi pengawasan, pengamanan, pencatatan dan

pelaporan.

2. Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) untuk meningkatkan kedisiplinan siswa.
Dari kegiatan tersebut terdapat kendala yang harus dihadapi dalam

pelaksanaanya yaitu kendala internal dan eksternal.
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a. Kendala internal, diantaranya:

Dari segi jumlah anggota Patroli Keamanan Sekolah, darri segi keberanian
anggota Patroli Keamanan Sekolah (PKS), dari segi kegiatan anggota Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) sebagai personil sekolah.

b. kendala eksternal diantaranya:

Peraturan tata tertib yang kurang disosialisasikan, kurangnya sanksi bagi
pelanggar kedisiplinan, kurangnya dukungan dari orang tua

3. Keadaan kedisiplinan siswa setelah dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler

Patroli Keamanan Sekolah (PKS)

Setiap kegiatan yang dilakukan sekolah mempunyai tujuan tertentu yang akan
dicapai. Kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) juga mempunyai
tujuan untuk membentuk kedisiplinan siswa baik didalam maupun diluar
sekolah.Kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) dalam
membentuk kedisiplinan siswa dapat terlihat setelah dilaksanakannya kegiatan
tersebut.

Untuk mengetahui keadaaan kedisiplinan siswa setelah dilaksanakannya
kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) dapat dilihat dari
pelanggaran yang terjadi baik sebelum dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler
Patroli Keamanan Sekolah (PKS) maupun sesudah dilaksanakannya kegiatan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS).Setelah dilaksanakannya kegiatan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) terlihat meningkatnya kedisiplinan

siswa melalui kegiatan Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS).



119

Hal ini terlihat dari beberapa daftar kasus pelanggaran terjadi penurunan
persentase seperti pada pelanggaran terlambat datang kesekolah dari 40% menjadi
20% berarti terjadi penurunan sebesar 20%, tidak memakai atribut sekolah lengkap
turun dari 20% menjadi 10% berarti terjadi penurunan sebesar 10%, serta bolos pada
saat pelajaran dari 10% menjadi 5% berarti terjadi penurunan sebesar 5%.

Meskipun Penurunan dari persentase pelanggaran kedisiplinan terjadi tidak
secara merata hanya pada pelanggaran terlambat datang kesekolah , tidak memakai
atribut sekolah lengkap, bolos pada saat pelajaran dikarenakan anggota Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) tidak dapat melihat semua pelanggaran kedisiplinan yang
dilakukan siswa dan siswi di SMA N 1 Bayang karena anggota Patroli Keamanan
Sekolah (PKS) sama dengan siswa dan siswi lainnya yang lebih mengutamakan
tujuannya untuk menuntut ilmu dalam mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini
mengakibatkan kurang maksimalnya anggota Patroli Keamanan Sekolah (PKS)
dalam melakukan tugasnya mengawasi, mengamankan, mencatat dan melaporkan
setiap pelanggaran.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan
Sekolah (PKS) di SMA N 1 Bayang yaitu sebagai berikut:

1. Siswa hendaknya selalu aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler PKS karena
dalam kegiatan ekstrakurikuler PKS banyak bentuk- bentuk kegiatan yang

mampu membentuk kedisiplinan siswa sehingga siswa menjadi lebih disiplin
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2. Pihak sekolah lebih meningkatkan lagi kegiatan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) dan lebih mensosialisasikan lagi kegiatan
Ekstrakurikuler Patroli Keamanan (PKS) kepada siswa dan siswi lain di SMA
N 1 Bayang

3. Serta orang tua hendaknya mengizinkan anaknya untuk mengekuti kegiatan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah ini karena kegiatan Ekstrakurikuler

ini baik untuk menunjang pendidikan nasional anak.
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